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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh keadaan ekonomi,
literasi keuangan, dan perasaan hopeless terhadap keberanian Generasi Z dalam
mengambil risiko ekstrem berupa keputusan “A/l in” dalam praktik judi online di
Kota Sukabumi, dengan pengaruh lingkungan sosial sebagai variabel moderasi.
Menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode Partial Least Square
Structural Equation Modeling (PLS-SEM), penelitian ini melibatkan 385 responden
dari kalangan Generasi Z yang pernah terlibat dalam aktivitas judi online. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa literasi keuangan dan hopelessness memiliki
pengaruh signifikan terhadap keberanian mengambil risiko, sementara keadaan
ekonomi tidak berpengaruh signifikan. Pengaruh lingkungan sosial terbukti
memoderasi hubungan antara hopelessness dan literasi keuangan terhadap
keberanian mengambil risiko “A// in”, tetapi tidak memoderasi hubungan dengan
keadaan ekonomi. Temuan ini menegaskan bahwa faktor psikologis dan sosial lebih
dominan dibandingkan aspek ekonomi rasional dalam memengaruhi perilaku
pengambilan keputusan ekstrem pada judi online. Oleh karena itu, pendekatan
preventif terhadap praktik judi online di kalangan Generasi Z harus melibatkan
intervensi multidimensi yang mencakup edukasi keuangan, dukungan psikologis,

dan pembentukan lingkungan sosial yang sehat.

Kata Kunci: Pengambilan Keputusan, Judi Online, Generasi Z, Literasi Keuangan,

Keadaan Ekonomi
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ABSTRACT

This study aims to analyze the influence of economic conditions, financial
literacy, and feelings of hopelessness on the courage of Generation Z in taking
extreme financial risks, particularly the decision to go “A// in” in online gambling
practices in Sukabumi City, with social environment acting as a moderating
variable. Utilizing a quantitative approach with the Partial Least Square Structural
Equation Modeling (PLS-SEM) method, this research involved 385 respondents
from Generation Z who have engaged in online gambling activities. The findings
reveal that financial literacy and hopelessness significantly influence the
willingness to take risks, whereas economic conditions show no significant effect.
Moreover, the social environment significantly moderates the relationship between
both hopelessness and financial literacy with the decision to go “All in,” but not
with economic conditions. These findings highlight that psychological and social
factors are more dominant than rational economic considerations in influencing
extreme decision-making behaviors in online gambling. Therefore, preventive
efforts targeting online gambling among Generation Z should adopt a
multidimensional approach that includes financial education, psychological

support, and the development of a healthy social environment.

Keywords: Decision-Making, Online Gambling, Generation Z, Financial Literacy,

Economic Conditions
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dalam era digital yang semakin berkembang pesat, kemudahan akses
terhadap internet telah membuka berbagai peluang sekaligus tantangan, salah
satunya adalah kemunculan praktik judi online yang semakin marak. Fenomena
ini menjadi semakin mencolok terutama di kalangan Generasi Z, yaitu generasi
yang lahir antara pertengahan tahun 1990-an hingga awal 2010-an (Oktavianoor
et al., 2020). Generasi ini tumbuh dan berkembang seiring dengan pesatnya
teknologi informasi, menjadikan mereka kelompok yang sangat terhubung
dengan dunia digital. sebagaimana dipaparkan dalam penelitian oleh (Yudi
Fitriyadi et al., 2023) Meskipun memberikan keuntungan, perkembangan ini
juga membawa dampak negatif yang patut diperhatikan, terutama terkait
dengan kecanduan dan fenomena judi online. Kecanduan terhadap teknologi,
termasuk penggunaan perangkat digital, dapat mengganggu aktivitas tidur dan
belajar remaja.

Selain karena tingginya partisipasi Generasi Z dalam praktik judi online,
pemilihan kelompok usia ini juga didasarkan pada karakteristik perilaku digital
mereka. Generasi Z dikenal sebagai generasi digital native, yakni individu yang
sejak kecil sudah terbiasa menggunakan perangkat teknologi seperti
smartphone, tablet, dan internet. Keterikatan mereka terhadap gawai tidak
hanya bersifat instrumental, melainkan juga emosional dan sosial. Generasi Z
menghabiskan sebagian besar waktunya untuk mengakses media sosial, game
online, serta berbagai aplikasi hiburan berbasis internet melalui smartphone.
Kondisi ini menjadikan mereka lebih terekspos terhadap konten promosi judi
online, baik yang bersifat terselubung maupun terang-terangan, seperti dalam
bentuk iklan permainan slot, referral teman, hingga ajakan komunitas digital.
Ketergantungan terhadap smartphone secara tidak langsung membuka ruang

bagi keterlibatan mereka dalam aktivitas berisiko, termasuk judi online, baik



sebagai bentuk pelarian emosional maupun sekadar hiburan yang berkembang
menjadi kebiasaan. Oleh karena itu, karakteristik digital Generasi Z menjadi
salah satu alasan penting yang mendasari penulis untuk memilih kelompok ini
sebagai fokus utama dalam penelitian terkait keberanian mengambil risiko “A//
In” dalam praktik judi online. Studi oleh Khresna Adityo Fathor et al. 2023
menemukan bahwa eksposur iklan judi online yang intensif di media sosial
berdampak signifikan terhadap minat dan keinginan Generasi Z untuk mencoba
perjudian online, terlebih karena promosi yang menekankan pada kemudahan
bermain dan potensi keuntungan besar dalam waktu singkat.

Kondisi ini menjadikan Generasi Z sebagai kelompok yang sangat rentan
terpapar praktik perjudian berbasis daring, terutama ketika dikaitkan dengan
berbagai tekanan psikologis maupun ekonomi yang mereka hadapi. Selain
karena sifat generasi ini yang cenderung eksploratif dan berani mengambil
risiko, daya tarik dari iklan judi yang dibalut secara menarik dan persuasif juga
memperkuat dorongan untuk mencoba. Kombinasi antara lingkungan digital
yang permisif, ketidakstabilan kondisi finansial, serta eksposur terhadap
promosi perjudian yang intensif, menjadi ekosistem yang subur bagi tumbuhnya
fenomena judi online di kalangan anak muda Indonesia.

Namun demikian, di balik potensi keuntungan yang ditawarkan, praktik judi
online menyimpan risiko yang tidak dapat diabaikan. Salah satu bentuk ekstrem
dari keterlibatan dalam aktivitas ini adalah pengambilan keputusan "All in",
yakni tindakan mempertaruhkan seluruh saldo atau modal dalam satu kali
permainan. Keputusan tersebut mencerminkan keberanian tinggi dalam
mengambil risiko, namun sekaligus mengindikasikan kemungkinan minimnya
kemampuan pengelolaan risiko serta ketidakterkendalian dalam aspek finansial.
Dalam konteks ini, keputusan "A/l in" tidak hanya berdampak pada aspek
psikologis, tetapi juga berpotensi menimbulkan kerugian ekonomi yang
signifikan, sebagaimana diindikasikan oleh penelitian sebelumnya Arsyan et
al., n.d., (2022)Keputusan untuk melakukan "A4// in" dalam konteks ini menjadi

langkah yang memerlukan pertimbangan ekstra.



Laporan dari Pusat Pelaporan dan Analisis Transaksi Keuangan (PPATK)
menunjukkan bahwa sebanyak 3,2 juta masyarakat Indonesia terlibat dalam
praktik judi online, dengan sekitar 80 persen di antaranya menghabiskan rata-
rata Rp100.000 per hari untuk berjudi. Lebih memprihatinkan lagi, mayoritas
dari mereka merupakan pelajar, mahasiswa, dan ibu rumah tangga—kelompok
yang seharusnya menjadi bagian dari pembangunan sosial dan ekonomi bangsa.
Kepala Pusat Pelaporan dan Analisis Transaksi Keuangan (PPATK), Ivan
Yustiavandana, mengungkapkan bahwa pada keluarga dengan pendapatan
harian sekitar Rp200.000, sekitar 50 persen dari pendapatan tersebut
dialokasikan untuk aktivitas perjudian. Ini menjadi indikasi bahwa aktivitas judi
online telah mengganggu stabilitas ekonomi rumah tangga dan mengancam
kesejahteraan generasi penerus bangsa (PPATK, 2024)

Fakta ini menunjukkan bahwa praktik judi online tidak hanya menjadi
masalah moral atau hukum, tetapi juga masalah keuangan yang signifikan.
Dalam konteks manajemen keuangan, keputusan "A/l in" dalam judi online
dapat dilihat sebagai bentuk pengambilan risiko ekstrem yang mungkin
dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti keadaan ekonomi individu,
kemampuan dalam mengelola risiko, perasaan putus asa (hopelessness), serta
tekanan lingkungan sosial. Oleh karena itu, penting untuk mengkaji faktor-
faktor tersebut secara mendalam guna memahami sejauh mana mereka
memengaruhi keberanian Generasi Z dalam mengambil keputusan keuangan
berisiko tinggi.

Di tengah meningkatnya tekanan ekonomi, melonjaknya biaya hidup, serta
keterbatasan akses terhadap pekerjaan yang layak, Generasi Z menghadapi
tantangan finansial yang semakin kompleks. Generasi ini, yang lahir dan
tumbuh di era digital, terbiasa dengan kemudahan teknologi dan budaya serba
instan. Dalam upaya memenuhi kebutuhan dasar maupun mempertahankan
gaya hidup modern yang cenderung konsumtif, tidak sedikit dari mereka yang
terdorong untuk mencari alternatif sumber penghasilan tambahan. Salah satu
alternatif yang saat ini cukup populer, meskipun berisiko tinggi, adalah praktik

judi online. Aktivitas ini menawarkan kemudahan akses serta potensi



keuntungan finansial dalam waktu singkat, sehingga menjadi pilihan yang
menarik bagi sebagian individu dari kelompok usia tersebut.

Fenomena ini diperkuat oleh temuan penelitian sebelumnya, seperti yang
diungkapkan oleh Khairani 2023, yang menyatakan bahwa sebagian besar
responden memilih untuk berjudi karena terdorong oleh keinginan memperoleh
uang dalam jumlah besar secara cepat dan dengan cara yang menarik. Hal ini
mengindikasikan bahwa judi online dipersepsikan sebagai solusi instan untuk
mengatasi tekanan finansial. Akan tetapi, kenyataan di lapangan menunjukkan
kondisi yang kontradiktif: banyak pelaku judi online, khususnya dari kalangan
Generasi Z, justru memiliki penghasilan yang lebih rendah dari Upah Minimum
Regional (UMR) rata-rata di Indonesia. Fakta ini mengimplikasikan bahwa
alih-alih menjadi solusi, praktik judi online justru dapat memperparah kondisi
ekonomi pelakunya.

Kota Sukabumi sebagai salah satu kota kecil di Provinsi Jawa Barat
memiliki dinamika sosial dan ekonomi yang cukup kompleks, terutama di
kalangan generasi muda. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) Kota
Sukabumi tahun 2023, jumlah penduduk usia produktif (15-24 tahun) — yang
termasuk dalam kategori Generasi Z — mencapai lebih dari 25% dari total
penduduk kota. Kelompok usia ini tengah berada dalam masa transisi menuju
kemandirian ekonomi, sosial, dan emosional, namun di sisi lain dihadapkan
pada realitas ekonomi yang menantang, seperti sulitnya memperoleh pekerjaan
tetap, ketatnya persaingan kerja, dan naiknya biaya hidup.

Fenomena Generasi Z di Kota Sukabumi tidak terlepas dari pesatnya arus
digitalisasi. Dengan tingkat penetrasi internet yang tinggi dan akses mudah
terhadap media sosial serta aplikasi digital, sebagian besar remaja dan dewasa
muda di wilayah ini lebih terpapar pada konten-konten daring, termasuk
promosi dan ajakan bermain judi online. Hal ini diperkuat dengan adanya
laporan dari Kominfo dan PPATK yang menyatakan bahwa pemain judi online
didominasi oleh usia muda, termasuk pelajar dan mahasiswa, yang tidak sedikit

berasal dari daerah-daerah berkembang seperti Sukabumi.



Kondisi ekonomi keluarga yang tidak stabil serta gaya hidup digital yang
konsumtif dapat menjadi pemicu utama keberanian mereka dalam mengambil
risiko finansial, termasuk melakukan keputusan ekstrem seperti "A// in" dalam
judi online. Faktor ini menjadi semakin signifikan ketika melihat kenyataan
bahwa banyak Generasi Z di Sukabumi bekerja di sektor informal, seperti ojek
online, pekerja lepas, hingga wirausaha kecil-kecilan, yang penghasilannya
tidak menentu. Ketidakstabilan finansial inilah yang dapat mendorong mereka
untuk mencari “peluang cepat” dalam mendapatkan uang, meskipun melalui
jalan berisiko tinggi seperti perjudian online.

Dengan perkembangan teknologi digital dan kemudahan akses terhadap
internet, fenomena judi online semakin mengemuka di berbagai kalangan,
termasuk Generasi Z. Kota Sukabumi, sebagai salah satu wilayah yang tengah
mengalami pertumbuhan urbanisasi dan digitalisasi, tidak luput dari dampak
maraknya praktik judi online. Berdasarkan data yang dilansir oleh Pusat
Pelaporan dan Analisis Transaksi Keuangan (PPATK), terdapat lebih dari 3,2
juta masyarakat Indonesia yang aktif bermain judi online, dengan 80% di
antaranya menghabiskan lebih dari Rp100.000 per hari (PPATK, 2023).
Kondisi ini cukup mengkhawatirkan, terlebih ketika aktivitas tersebut
melibatkan kelompok usia produktif seperti pelajar dan mahasiswa, yang
sebagian besar tergolong dalam Generasi Z.

Khusus di Kota Sukabumi, Generasi Z menghadapi tantangan ekonomi
yang cukup kompleks. Tingginya biaya hidup, terbatasnya lapangan kerja
formal, serta tekanan gaya hidup dari media sosial mendorong mereka mencari
alternatif penghasilan tambahan yang cepat dan instan, hal ini juga didukung
oleh Yunita et al., (2023) dalam penelitiannya bahwa media sosial, gaya hidup
dan literasi keuangan berpengaruh signifikan terhadap perilaku konsumtif.

Judi online, dengan iming-iming keuntungan besar dalam waktu singkat,
menjadi salah satu alternatif yang menarik, Fenomena ini tidak hanya
menunjukkan pola perilaku konsumtif, tetapi juga menandakan adanya
keberanian mengambil risiko ekstrem, salah satunya melalui keputusan "A4// in"

dalam permainan judi online. Keputusan ini secara psikologis dapat diartikan



sebagai bentuk desperasi atau keyakinan tinggi untuk mencapai hasil besar,
meskipun dengan konsekuensi kehilangan seluruh modal.

Kota Sukabumi menjadi konteks yang relevan untuk mengkaji secara
mendalam bagaimana sejumlah faktor seperti keadaan ekonomi, Literasi
Keuangan, perasaan hopeless, dan pengaruh lingkungan sosial saling
berinteraksi dalam mendorong keberanian Generasi Z untuk mengambil
keputusan finansial berisiko tinggi, seperti tindakan “A// in” dalam praktik judi
online. Generasi Z, yang dikenal sangat lekat dengan teknologi digital,
cenderung lebih mudah terekspos pada konten daring, termasuk promosi judi
online yang semakin masif dan tersegmentasi. Dalam kondisi ekonomi yang
tidak menentu, rendahnya Literasi Keuangan dan adanya tekanan sosial dapat
memperkuat kecenderungan individu untuk mengambil keputusan impulsif,
terutama ketika disertai perasaan putus asa (Tahir, 2024). Oleh karena itu,
penting untuk memahami dinamika psikologis dan sosial yang
melatarbelakangi keputusan semacam ini, agar dapat ditemukan pendekatan
yang lebih efektif dalam pencegahan, baik melalui edukasi literasi keuangan,
penguatan dukungan kesehatan mental, maupun regulasi terhadap iklan dan
akses judi online. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana
variabel-variabel tersebut berkontribusi terhadap keberanian mengambil risiko
finansial ekstrem di kalangan Generasi Z, khususnya di wilayah Sukabumi,
serta memberikan dasar bagi upaya intervensi yang lebih terarah dan berbasis
data.

Penelitian terdahulu oleh (Wulandari & Deliabilda, 2020) telah membahas
mengenai aspek keberanian mengambil risiko secara umum, meskipun belum
secara spesifik membahas kaitannya dengan praktik judi online. Maka dari itu,
studi ini dapat mengisi celah (gap) penelitian yang ada, khususnya dalam
konteks lokal seperti Sukabumi. Penelitian ini juga menjadi relevan untuk
mendukung upaya edukasi dan intervensi kebijakan, baik di tingkat keluarga,
institusi pendidikan, maupun pemerintah daerah.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh beberapa variabel

terhadap keberanian tersebut, yakni Keadaan Ekonomi (X1), Literasi Keuangan



(X2), dan Perasaan Hopeless (X3), dengan Pengaruh Lingkungan Sosial sebagai
variabel moderator (Z), serta Keberanian Mengambil Risiko "All in" sebagai
variabel dependen (Y). Dengan pendekatan kuantitatif, penelitian ini
diharapkan mampu memberikan kontribusi dalam memahami dinamika
perilaku finansial berisiko pada Generasi Z serta menjadi dasar pengembangan
strategi preventif terhadap perilaku judi online, terutama di wilayah perkotaan
seperti Sukabumi yang tengah menghadapi tantangan ekonomi dan sosial yang

kompleks.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, rumusan masalah dalam

penelitian ini adalah:

1. Apakah keadaan ekonomi berpengaruh terhadap keberanian Generasi Z
dalam mengambil keputusan “A/l in” dalam praktik judi online?

2. Apakah Literasi Keuangan berpengaruh terhadap keberanian Generasi Z
dalam mengambil keputusan “A// in” dalam praktik judi online?

3. Apakah perasaan hopeless berpengaruh terhadap keberanian Generasi Z
dalam mengambil keputusan “A// in” dalam praktik judi online?

4. Apakah pengaruh lingkungan sosial memoderasi hubungan antara variabel
independen dengan keberanian Generasi Z dalam mengambil keputusan

“All in” dalam praktik judi online?

1.3 Batasan Masalah

Penelitian ini dibatasi pada:

1. Responden yang termasuk dalam Generasi Z (usia 17-28 tahun) dan pernah
melakukan praktik judi online.

2. Fokus pada perilaku pengambilan keputusan "A4// in" dalam konteks judi
online, bukan bentuk perjudian lainnya.

3. Variabel independen dibatasi pada keadaan ekonomi, Literasi Keuangan,

dan perasaan hopeless



4. Pengaruh lingkungan sosial dibatasi sebagai variabel moderasi, bukan

sebagai variabel bebas.

5. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei

melalui kuesioner luring dan daring.

6. Ruang lingkup geografis dibatasi secara spesifik pada wilayah tertentu,

selama memenubhi kriteria usia dan pengalaman berjudi online.

1.4 Tujuan dan Manfaat Penelitian

1.4.1 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh pemahaman yang mendalam

mengenai dinamika pengambilan keputusan finansial berisiko tinggi

dalam praktik judi online yang dilakukan oleh Generasi Z, khususnya di

Kota Sukabumi. Secara spesifik, tujuan dari penelitian ini adalah:

l.

Menganalisis hubungan antara keadaan ekonomi dengan keberanian
Generasi Z dalam mengambil keputusan finansial ekstrem,

khususnya tindakan “All in” dalam praktik judi online.

Mengkaji pengaruh literasi keuangan terhadap kecenderungan
Generasi Z dalam mengambil keputusan berisiko, termasuk

keterlibatan dalam perjudian digital.

Mengevaluasi peran perasaan hopeless dalam mendorong

pengambilan keputusan finansial berisiko tinggi pada Generasi Z.

Menganalisis peran pengaruh lingkungan sosial sebagai variabel
moderator dalam hubungan antara keadaan ekonomi, literasi
keuangan, dan hopelessness terhadap keberanian mengambil

keputusan “All in”.

1.4.2 Manfaat Penelitian

1.

Berikut ini adalah mafaat yang dapat diberikan oleh penelitian ini:

Manfaat Akademis



Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
teoritis bagi pengembangan ilmu manajemen keuangan, khususnya
dalam bidang perilaku finansial Generasi Z. Dengan
mengintegrasikan aspek psikologis, ekonomi, dan sosial, penelitian
ini berupaya memperluas cakupan studi pengambilan keputusan
berisiko dalam konteks ekonomi digital dan era teknologi tinggi.

2. Manfaat Praktis

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan
pertimbangan bagi para pemangku kebijakan, institusi pendidikan,
serta organisasi sosial untuk merumuskan strategi edukasi finansial
dan kebijakan pengendalian terhadap praktik judi online. Penelitian
ini juga diharapkan mampu memberikan informasi yang relevan
bagi orang tua, pendidik, dan pembuat program intervensi dalam
mengenali dan mengatasi faktor-faktor risiko yang memengaruhi
perilaku Generasi Z.

3. Manfaat Sosial

Secara sosial, penelitian ini dapat menjadi landasan dalam
upaya pencegahan terhadap dampak destruktif praktik judi online
yang marak di kalangan anak muda. Temuan dari penelitian ini
berpotensi memberikan masukan dalam penyusunan program
pemberdayaan dan literasi keuangan, serta membangun kesadaran
kolektif untuk menciptakan lingkungan sosial yang lebih sehat,
suportif, dan bebas dari pengaruh negatif perjudian daring.dampak

negatif judi online pada generasi muda.

1.4 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan skripsi ini disusun sebagai berikut:
1. BAB I: Pendahuluan
Bab ini berisi uraian umum mengenai alasan dilakukannya

penelitian. Terdiri dari latar belakang masalah yang menjelaskan urgensi
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dan fenomena yang menjadi dasar penelitian, perumusan masalah yang
merumuskan fokus penelitian dalam bentuk pertanyaan, batasan masalah
yang menjelaskan ruang lingkup penelitian agar tidak melebar, serta tujuan
dan manfaat penelitian baik secara teoritis maupun praktis. Di akhir bab ini
juga disajikan sistematika penulisan sebagai panduan pembaca terhadap isi

keseluruhan skripsi.
. BABII: Tinjauan Pustaka

Bab ini membahas kajian teoritis yang mendasari penelitian. Berisi
uraian mengenai teori-teori utama dan pendukung yang relevan dengan
topik penelitian seperti teori pengambilan risiko, teori perilaku konsumen,
serta konsep terkait judi online dan Generasi Z. Selain itu, bab ini memuat
hasil-hasil penelitian terdahulu sebagai referensi empiris yang mendukung,
analisis kesenjangan penelitian (research gap), serta perumusan kerangka

pemikiran konseptual dan hipotesis yang akan diuji dalam penelitian.
. BAB III: Metodologi Penelitian

Bab ini menjelaskan pendekatan dan metode yang digunakan dalam
penelitian. Terdiri dari jenis dan pendekatan penelitian, populasi dan sampel
serta teknik penarikan sampel, teknik pengumpulan data, instrumen
penelitian (termasuk skala Likert dan kuesioner), serta definisi operasional
masing-masing variabel penelitian. Bab ini juga mencantumkan teknik
analisis data yang digunakan, seperti uji validitas, reliabilitas, analisis

regresi, serta uji moderasi.

. BAB IV: Hasil dan Pembahasan

Bab ini menyajikan data hasil pengolahan dan analisis secara
kuantitatif berdasarkan kuesioner yang disebarkan kepada responden. Data
disajikan dalam bentuk tabel, dan narasi analisis. Hasil penelitian kemudian
dibahas secara mendalam dengan menghubungkan antara temuan empiris
dengan teori-teori yang telah diuraikan dalam tinjauan pustaka. Bab ini juga
mengevaluasi apakah hipotesis diterima atau ditolak, dan menjelaskan

implikasinya terhadap fenomena yang diteliti.
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S. BAB V: Penutup

Bab terakhir berisi kesimpulan dari hasil penelitian yang secara langsung
menjawab rumusan masalah. Selain itu, disampaikan pula implikasi praktis dari
penelitian, keterbatasan penelitian yang mungkin memengaruhi hasil, serta saran
untuk penelitian selanjutnya agar dapat memperluas atau memperdalam

pembahasan topik yang sama dari perspektif yang berbeda.



BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai "Keberanian
Mengambil Risiko Finansial '4// in' dalam Praktik Judi Online pada Generasi
Z di Kota Sukabumi", diperoleh beberapa kesimpulan utama.

1. Ketidaksignifikanan Keadaan Ekonomi terhadap Risiko “A// In”

Temuan menunjukkan bahwa keadaan ekonomi individu—baik dalam
kondisi stabil maupun mengalami tekanan finansial—tidak secara
signifikan memengaruhi keberanian Generasi Z dalam mengambil
keputusan ekstrem “A/l In” pada praktik judi online. Hal ini
mengindikasikan bahwa dorongan berjudi bukan semata karena
desakan ekonomi, tetapi lebih bersifat multidimensional. Dengan
demikian, pendekatan penanganan yang hanya berbasis kesejahteraan

ekonomi tidak cukup efektif dalam meredam perilaku berjudi ekstrem.
2. Literasi Keuangan sebagai Faktor Penggerak Sadar

Berbeda dengan asumsi umum bahwa pemahaman keuangan mencegah
perilaku berisiko, penelitian ini menemukan bahwa literasi keuangan
justru berpengaruh positif dan signifikan terhadap keberanian
mengambil risiko. Artinya, individu dengan pemahaman finansial yang
baik tetap dapat memilih berjudi secara sadar dan terencana. Ini
menunjukkan bahwa literasi saja belum cukup menahan dorongan
berjudi jika tidak dibarengi dengan kontrol emosi dan tekanan

lingkungan yang sehat.
3. Hopelessness sebagai Pemicu Dominan Keputusan Ekstrem

Perasaan hopeless seperti keputusasaan, kehilangan harapan masa
depan, dan tekanan psikologis berperan dominan dalam mendorong
perilaku ekstrem “A/l In”. Kondisi psikologis ini mengubah pola pikir

individu menjadi fatalistik dan cenderung melakukan tindakan
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spekulatif sebagai pelarian dari tekanan hidup. Oleh karena itu,
intervensi berbasis mental health menjadi penting dalam meredam

pengambilan risiko keuangan yang berbahaya.
4. Peran Lingkungan Sosial sebagai Moderator Selektif

Variabel pengaruh lingkungan sosial terbukti signifikan dalam
memoderasi hubungan antara hopelessness dan literasi keuangan
terhadap keberanian mengambil risiko, namun tidak memoderasi
pengaruh keadaan ekonomi. Hal ini menandakan bahwa lingkungan
sosial melalui teman sebaya, media, dan norma kelompok memiliki
peran kuat dalam membentuk keyakinan dan keputusan individu.
Dalam konteks ini, lingkungan sosial dapat berfungsi sebagai

pendorong ataupun peredam perilaku berisiko, tergantung pada

arahnya.
5. Kesimpulan Umum: Psikososial Lebih Dominan daripada
Ekonomi

Secara menyeluruh, hasil penelitian menegaskan bahwa faktor
psikologis dan sosial lebih dominan dibandingkan faktor ekonomi
dalam mendorong Generasi Z untuk mengambil keputusan keuangan
yang ekstrem dalam praktik judi online. Oleh karena itu, pendekatan
pencegahan harus bersifat integratif, dengan menggabungkan edukasi
keuangan, penguatan kesehatan mental, dan intervensi lingkungan

sosial.

5.2 Implikasi Penelitian

Penelitian ini memberikan kontribusi teoritis terhadap literatur perilaku
keuangan, khususnya dalam konteks pengambilan risiko ekstrem yang
melibatkan perilaku menyimpang digital. Ditemukannya pengaruh signifikan
dari hopelessness dan pengaruh lingkungan sosial memperkuat pentingnya
memasukkan variabel psikososial dalam studi keuangan kontemporer. Secara
praktis, hasil penelitian ini memberikan sinyal kepada para pemangku

kepentingan terutama pendidik, pemerintah, dan organisasi perlindungan
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remaja bahwa upaya pencegahan judi online pada Generasi Z harus melibatkan
pendekatan multidimensi. Intervensi literasi keuangan perlu dibarengi dengan
penanganan kondisi psikologis (seperti hopelessness) dan penguatan

lingkungan sosial yang sehat.

Keterbatasan dan Saran

Penelitian in1 memiliki beberapa keterbatasan. Pertama, jumlah sampel
yang terbatas pada wilayah Kota Sukabumi dapat memengaruhi generalisasi
hasil. Kedua, pendekatan kuantitatif dengan instrumen kuesioner tidak
menangkap dinamika emosi dan pengalaman subjektif responden secara
mendalam. Ketiga, keterbatasan waktu dan akses membuat penelitian ini belum
menggali peran variabel lain seperti impulsivitas atau tekanan keluarga.

Oleh karena itu, untuk penelitian selanjutnya disarankan agar
menggunakan pendekatan campuran (mixed methods) yang menggabungkan
wawancara mendalam atau observasi untuk memahami motif di balik tindakan
"all in". Peneliti juga disarankan menambah cakupan wilayah dan memperluas
variabel independen, termasuk faktor psikologis seperti self-control,
impulsivity, dan exposure terhadap media digital yang berkaitan dengan judi

online.
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LAMPIRAN 3: HASIL PENGOLAHAN DATA SMARTPLS 3
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Variance
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(AVE)
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LK3 0.732
LK4 0.712
LKS 0.730
PH (X3) * PLS
(Z) 1.233
PH1 0.707
PH3 0.775
PH4 0.776
PHS 0.809
PLS1 0.754
PLS3 0.731
PLS4 0.784
Table 4 Outer Loading
KE (X1) | KMR(Y) | LK(X2) | PLS(Z) | PH(X3) | Z*X1 | Z*X2 | Z*X3
KE (X1)
KMR(Y) 0.534
LK (X2) 0.606 0.654
PLS (Z) 0.539 0.817 0.557
PH (X3) 0.609 0.806 0.743 0.768
7*X1 0.115 0.094 0.125 0.172 0.075
7*X2 0.120 0.151 0.148 0.137 0.097 0.626
7*X3 0.081 0.041 0.103 0.053 0.050 0.569 | 0.649
Table 5 Nilai HTMT
Average
Cronbach's A Coqlpo.s.ite Variance
Alpha = Reliability | Extracted
(AVE)
KE (X1) 0.817 0.831 0.879 0.645
KMR(Y) 0.810 0.811 0.875 0.637
LK (X2) 0.786 0.789 0.854 0.538
PLS (Z) 0.743 0.748 0.838 0.563
PH (X3) 0.770 0.783 0.851 0.589
7*X1 1.000 1.000 1.000 1.000
7+X2 1.000 1.000 1.000 1.000
7*X3 1.000 1.000 1.000 1.000
Table 6 Nilai Cronbach's Alpha dan Composite
R Square
R Square Adjusted
KMR(Y) | 0.559 0.551

Table 7 Nilai R-Square
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KE LK PLS
(X1) KMR(Y) (X2) (Z) PH (X3) | Z*X1 | Z*X2 | Z*X3
KE (X1) 0.003
KMR(Y)
LK (X2) 0.035
PLS (Z) 0.163
PH (X3) 0.119
7*X1 0.000
7+X2 0.020
7*X3 0.026
Table 8 Nilai F-Square
Q* (=1-
SSO SSE SSE/SSO)
KEADAAN EKONOMI (X1) 1.540.000 | 1.540.000
KEBERANIAN MENGAMBIL RISIKO
'ALL IN (Y) 1.540.000 | 1.006.203 0.347
LITERASI KEUANGAN (X2) 1.925.000 | 1.925.000
PENGARUH LINGKUNGAN SOSIAL (Z) 1.540.000 | 1.540.000
PERASAAN HOPELESS (X3) 1.540.000 | 1.540.000
7*X1 385.000 385.000
7*¥X2 385.000 385.000
7*¥X3 385.000 385.000
Table 9 Nilai Q-Square
Sample Standard
Original Mean Deviation T Statistics P
Sample (O) M) (STDEYV) ((O/STDEV|) | Values
KE (X1) -> KMR(Y) 0.046 0.047 0.052 0.879 0.379
LK (X2) -> KMR(Y) 0.161 0.157 0.054 2.990 0.003
PLS (Z) -> KMR(Y) 0.349 0.347 0.052 6.714 0.000
PH (X3) -> KMR(Y) 0.323 0.329 0.059 5.500 0.000
Z*X1 -> KMR(Y) 0.003 0.006 0.047 0.060 0.952
7*X2 -> KMR(Y) -0.113 -0.112 0.050 2.259 0.024
7*X3 -> KMR(Y) 0.120 0.118 0.048 2.494 0.013

Table 10 Path Coefficient




